
Judul dari proyek akhir sarjana ini adalah Galeri sebagai Edukasi Pengolahan 

Sampah Berbasis Keberlanjutan Sungai dengan menerapkan konsep Green Building 

dan konsep M3K (madhep, munggah, mundur). Proyek ini menerapkan prinsip Green 

Building dan prinsip 3M (madhep, munggah, mundur) untuk menyelesaikan 

permasalahan umum mengenai cara merancang bangunan galeri sebagai tempat 

untuk mengedukasi masyarakat tentang pengolahan sampah secara rekreatif dalam 

pengolahan sampah dan sekaligus dapat menjaga keberlanjutan sungai di tepian 

sungai Winongo, Bener dan Kricak, Yogyakarta. Proyek ini memiliki empat persoalan 

khusus yaitu merancang tata ruang galeri pengolahan sampah berupa alur yang 

memungkinkan pengunjung dapat mengamati runtutan proses pengolahan sampah 

dengan seksama, tata masa dirancang memungkinkan pencahayaan dan sirkulasi 

udara alami pada bangunan dengan selubung berupa taman vertikal, dan merancang 

tata lansekap bangunan yang berorientasi menghadap ke sungai.

Metode perancangan diawali dengan survei lokasi site yang berada di tepian 

sungai Winongo, Bener dan Kricak, Yogyakarta. Hasil data surveri kemudian dianalisis 

dan disintesis dengan konteks permasalahan perancangan, dan menghasilkan konsep 

desain yang akan diuji. Konsep Green Building diterapkan pada aspek esiensi air, 

selubung bangunan, tapak, pemaksimalan vegetasi, ser ta pencahayaan dan 

penghawaan alami. Pemaksimalan vegetasi menggunakan sistem taman vertikal pada 

selubung bangunan untuk menjaga kualitas penghawaan udara alami dalam bangunan 

Esiensi air berupa daur air bekas pakai pengolahan sampah dan air hujan sebagai 

media penyiraman tanaman vertikal. Tata lansekap pada tapak menggunakan 

tanaman-tanaman yang dapat mengurangi bau sampah ser ta polusi udara. 

Pencahayaan alami berupa ruang semi terbuka, bukaan yang lebar, dan skylight pada 

sirkulasi pengunjung.

Hasil pengujian desain berupa aspek  pengolahan sampah pada bangunan 

bersadarkan studi kasus dapat mengurangi sampah 1.160 kg/hari , pengujian Green 

Building dilakukan menggunakan Greenship GBCI(Green Building Council Indonesia) 

berupa aspek Tepat Guna Lahan (ASD) dengan tingkat keberhasilan 82,35%, aspek 

Konservasi Air (WAC) 93,33%, dan aspek Manajemen Lingkungan Bangunan 80,00%. 

Penerapan prinsp 3M(madhep, munggah, mundur) pada bangunan telah sesuai 

berdasar prinsip derah tepian sungai.

Kata kunci: Galeri, Edukasi Pengolahan Sampah, Keberlanjutan Sungai, 

Green Building

ABSTRAK

PENELUSURAN ISU PETA KONFLIK

Bagaimana mendesain desain bangunan Galeri Edukasi Pengolahan Sampah sebagai tempat 
mengedukasi masyarakat tentang pengolahan sampah secara rekreatif, sekaligus dapat menjaga 
keberlanjutan sungai Winongo, Bener, Kricak, Yogyakarta dengan menerapkan konsep green 
building dan konsep M3K (madhep, munggah, mundhur).

Permasalahan Umum

Bagaimana merancang tata masa Galeri Edukasi Pengolahan Sampah yang memiliki sirkulasi dan alur memungkinkan 
pengunjung dapat mengamati proses pengolahan sampah, interior dan eksterior bangunan rekreatif, pengolahan sampah yang 
esien serta mudah dipahami, pencahayaan dan sirkulasi udara baik bagi pengguna, tujuan edukasi pengolahan sampah 
tercapai, orientasi banguanan menghadap dan memiliki jarak terhadap sungai, menerapkan prinsip bangunan hijau guna 
keberlanjutan sungai, dan menerapkan esiensi penggunaan air.

Bagaimana merancang tata ruang pada Galeri Edukasi Pengolahan Sampah yang memiliki sirkulasi juga alur memungkinkan 
pengunjung dapat mengamati proses pengolahan sampah dengan seksama, interior dan eksterior bangunan yang rekreatif, 
pengolahan sampah yang mudah dipahami, sistem dan ruang yang runtut dalam pengolahan sampah, pencahayaan dan 
sirkulasi udara baik bagi pengguna,dan tujuan edukasi pengolahan sampah tercapai
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Bagaimana merancang tata lansekap Galeri Edukasi Pengolahan Sampah yang memiliki eksterior bangunan rekreatif, 
pengolahan sampah yang esien dan mudah dipahami, pencahayaan dan sirkulasi udara ruang baik bagi pengguna, orientasi 
bangunan menghadap dan memiliki jarak terhadap sungai, menerapkan prisip banguan hijau untuk keberlanjutan sungai, 
menerapkan esiensi penggunaan air, memaksimalkan penghijauan dan ketersediaan udara bersih.

Bagaimana merancang selubung bangunan Galeri Edukasi Pengolahan Sampah yang dapat menarik minat masyarakat berupa 
alur dan sirkulasi yang memungkinkan pengunjung dapat belajar proses pengolahan sampah dengan seksama, memiliki 
interior dan eksterior yang rekreatif, memiliki sistem dan ruang yang runtut dalam pengolahan sampah, pencahayaan dan 
sirkulasi udara baik bagi pengguna, tujan edukasi pengolahan sampah tercapai, penghijauan dapat tercapai secara maksimal 
dan ketersediaan udara bersih.
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Permasalahan Khusus
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Lokasi perancangan berada di tepian sungai Winongo yang 
berlokasi di Bener dan Kricak, Tegalrejo, Yogakarta. Site berada 
di RW 04 Kelurahan Bener dan RW 02 Kelurahan Kricak. Pada 
RTDR (Rencana Detail Tata Ruang) Kawasan tepian sungai 
Winongo Bener dan Kricak telah direncanakan pada RW 02 
Kelurahan Kricak. Lahan perancangan berupa parkir kendaraan 
pada kawasan, pusat informasi kawasan, serta adanya Ruang 
Terbuka Hijau (RTH) sebagai sarana penunjang kawasan 
tepian sungai. Pada RW 04 Kelurahan Bener, lahan 
direncanakan sebagai Galeri Edukasi Pengolahan Sampah, 
Ruang Terbuka Hijau (RTH), serta fasilitas umum pada 
kawasan seperti MCK komunal, akses pejalan street furniture, 
kaki sepanjang tepian sungai, dan tempat pertunjukan seni.
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Gambar di samping merupakan 
rancangan detail tata guna 
lahan (land use) pada kawasan 
tepian sungai Winongo daerah 
Bener dan Kricak, Tegalrejo, 
Yogyakarta tahun 2017-2027 
berdasarkan analisis yang telah 
d i l a k u k a n  p a d a  S t u d i o 
Perancangan Arsitektur 07 
s e b e l u m n y a .  L o k a s i 
perancangan sejalan dengan 
tata guna lahan berupa zona 
galeri, area parkir, Ruang 
Terbuka Hijau (RTH)

RTDR
Kawasan Tepian Sungai 

Winongo, Kricak & Bener, 
Tegalrejo, Yogyakarta

2017-2027
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SEMPADAN
SUNGAI

10 M

RUMUSAN MASALAH

KONSEP RANCANGAN

A n a l i s i s  m a t a h a r i 
d igunakan  sebaga i 
p e d o m a n  u n t u k 
menentukan bukaan 
guna  pencahayaan 
alami pada siang hari, 
pedoman perletakan 
taman ver t ikal,  dan 
pedoman perletakan 
r u a n g  u n t u k  a r e a 
pengolahan sampah. 
Analisis dilakukan pada 
hari kritis yakni tanggal 
21 Juni pada azimuth 

o246  dan 21 Desember 
opada azimuth 118

ANALISA SITE

A n a l i s i s  a n g i n 
d igunakan  sebaga i 
p e d o m a n  u n t u k 
p e r l e t a k a n  t a m a n 
ver tikal dan bukaan 
pada bangunan. Arah 
angin terbesar berada 
pada sepanjang arah 
Timur hingga Selatan 
dengan kecepatan rata-
rata 2 hingga 3 m/s

M a s a  b a n g u n a n 
menghadap ke sungai, 
sesuai dengan salah 
prinsip M3K berupa 
“ m a d h e p ”  a t a u 
bangunan di sepanjang 
tepian sungai harus 
menghadap ke sungai.
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TATA
RUANG

BERDASAR RUANG PENGOLAHAN 
SAMPAH

BERDASAR AKTIVITAS PENGUNJUNG

KEBUTUHAN RUANG GALERI TERDIRI DARI 
AREA PARKIR, ENTERANCE, PENERIMAAN 

& PENGELOMPOKAN SAMPAH, AREA 
PENCUCIAN & PENJEMURAN SAMPAH, 

AREA PENYIMPANAN BAHAN BAKU 
SAMPAH, AREA PRODUKSI, AREA 

PENJUALAN /PAMERAN HASIL KERAJINAN

KLASIFIKASI RUANG BERDASAR 
HIERARKI, TINGKAT KEBERSIHAN, 

KEBUTUHAN CAHAYA, HUBUNGAN ANTAR 
RUANG, MATRIKS DAN ORGANISASI 

RUANG

TATA
MASA

SELUBUNG
BANGUNAN

TATA
LANSEKAP

TATA MASA TERHADAP MATAHARI 
UNTUK PENCAHAYAAN LANGSUNG 

GUNA AREA PRA PRODUKSI 

TATA MASA TERHADAP ANGIN 
UNTUK MEMBANTU SIRKULASI 

UDARA DALAM RUANG DENGAN 
TAMAN VERTIKAL

TATA MASA MEMPERHATIKAN 
SUNGAI SEBAGAI “MUKA” 

BANGUNAN

TATA MASA TERHADAP SIRKULASI 
UNTUK MEMPERMUDAH 

PENCAPAIAN DARI TIAP MASA 
BANGUNAN

BUKAAN TERHADAP 
PENCAHAYAAN ALAMI UNTUK 

MENGHEMAT ENERGI DI SIANG 
HARI DENGAN BUKAAN YANG 

LEBAR PADA DAERAH 
MATAHARI NON KRITIS

BUKAAN TERHADAP TAMAN 
VERTIKAL GUNA 

MENDINGINKAN UDARA DALAM 
BANGUNAN

SISTEM DAUR AIR DENGAN 
MENDAUR AIR HUJAN UNTUK 

MENYIRAM TANAMAN VERTIKAL

SUNGAI SEBAGAI “MUKA”

AKSESBILITAS DAN SIRKULASI 
MUDAH DIJANGKAU

VEGETASI TANAMAN 
MEMPERHATIKAN FUNGSI 

UNTUK BANGUNAN
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KONSEP PENGOLAHAN SAMPAH
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SKEMA RUANG PENGOLAHAN SAMPAH
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KONSEP PENGHAWAAN & PENCAHAYAAN ALAMI
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Runtutan proses pengolahan sampah dimulai dari penerimaan & pengelompokkan sampah 
berdasarkan jenisnya yakni sampah anorganik dan sampah organik, selanjutnya sampah 
tersebut dicuci dan dijemu, setelah bersih kemudian disimpan dalam rak-rak penyimpanan 
berdasarkan karakteristik (botol, plastik, kompos), kemudian masuk ke tahapan produksi 
pupuk kompos menggunakan mesin komposter elektrik, pembuatan bijih plastik 
menggunakan mesin penghancur, pengering, pengoven plastik. Selanjutnya pembuatan 
bubur plastik menggunakan mesin pembakar sampah/insenerator. Tahap lain adalah 
produksi tas dan dompet, setelah serangkaian proses pengolahan selesai, kemudian barang 
dipamerkan sekaligus dijual kepada pengunjung.

Tata ruang Galeri Edukasi Pengolahan Sampah mengikuti alur proses pengolahan sampah, sehingga tercipta ruang Galeri yang runtut supaya pengunjung 
mudah memahami proses pengolahan sampah.
Sirkulasi dalam bangunan menggunakan ramp memutar dengan sudut kemiringan 5 derajat sehingga ramah terhadap difabel.
Warna dalam banugnan menggunakan warna cerah (putih) untuk mendapatkan cahaya pantul lebih banyak, karean warna putih dapat memantulkan cahaya 
dengan baik.
Pada siang hari menggunakan pencahayaan alami, serta terdapat banyak bukaan lebar, dan juga terdapat  skylight berupa garis lurus di sepanjang jalur 
pengunjung.
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DENAH RUANG GALERI
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Selubung bangunan merupakan elemen untuk menjawab sirkulasi udara lebih baik dalam ruang dan sekaligus sebagai elem rekreatif. Dua hal 
pada konsep selubung bangunan Galeri Edukasi Pengolahan Sampah yakni:
Ÿ Taman vertikal diterapkan untuk menghasilkan udara lebih segar dalam bangunan, selain itu sebagai elemen rekreatif untuk pengunjung 

Galeri Pengolahan Sampah. Jenis tanaman yang diaplikasikan berupa tanaman penghilang polusi, penghasil aroma segar, menambah 
oksigen dalam ruang. 

Ÿ Aplikasi material pada selubung yang memberi kesan dingin, alami, dan menyatu dengan lingkungan sekitar. material yang digunakan 
adalah kaca, batu ekspose, dan beton ekspose

produksi BIJIH PLASTIK

produksi BUBUR PLASTIK

produksi KOMPOS CAIR

penerimaan &
     PENGELOMPOKAN SAMPAH

pameran & PENJUALAN
    HASIL OLAHAN SAMPAH

produksi TAS & DOMPET
    

pameran & PENJUALAN
    HASIL OLAHAN SAMPAH
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skema struktur Galeri 

Sturuktur utama 
GALERI menggunakan 

sistem kolom dan balok 
dengan kolom utama berdimensi 
60x60 cm, balok utama 35x70 
cm, balok anak 20x40 cm, dan 

pondasi footplate sedalam 
2 meter berdimensi 

150x150 cm

Sturuktur utama 
PUSAT INFORMASI 

menggunakan sistem kolom 
dan balok dengan kolom utama 

berdimensi 20x20 cm, balok 
utama 15x20 cm, balok anak 

15x15 cm, dan pondasi 
footplate berdimensi 

120x120 cm

GAMABR KERJA BANGUNAN

denah Galeri

denah LANTAI 1 denah LANTAI 2 denah LANTAI 3

denah Pusat Informasi

denah LANTAI 1

denah LANTAI 2

potongan

potongan A - A

potongan B -B

tampak SELATAN tampak BARAT tampak UTARA tampak TIMUR potongan B - B potongan A - A

tampak UTARA tampak SELATAN tampak TIMUR tampak BARAT

KONSEP BANGUNAN

air hujan, air bekas cucian sampah, grey water ditampung dalan sumur resapan  kemudian melalui tahap ltrasi 
penjernihan, selanjutnya dipompa dan disalurkan melalui pipa-pipa untuk menyiram tanaman pada taman vertikal

esiensi air

taman vertikal pada 
bangunan sebagai 
sarana untuk mengatasi 
keterbatasan lahan untuk 
area hijau, meningkatkan 
kualitas udara dalam 
ruang, mengurangi bau 
yang ditimbulkan 
sampah, dan membuat 
menarik selubung 
bangunan

taman vertikal

aksesbilitas tapak

tata lansekap

Site perancangan yang berada di tepian sungai, maka bangunan tersebut harus dapat menjaga kelestarian sungai. Sehingga 
penataan lansekap perlu mengikuti aturan daerah tepian sungai dimana sungai sebagai “muka”, ditambah konsep bangunan 
yang menerapkan prinsip bangunan hijau serta konsep M3K (munggah, madhep, mudhur). 

Penataan tata lansekap juga bertujuan sebagai media rekreatif bagi pengunjung, dimana pengunjung mendapatkan sisi edukatif 
dari Galeri Edukasi Pengolahan Sampah dan sekaligus dapat menikmati suasana tepian sungai yang bersih.
Tanaman-tanaman yang diterapkan pada lansekap yakni tanaman penyerap polusi, penghasil oksigen, dan penghasil aroma 
wangi.

sirkulasi memutar

sirkulasi memutar berupa ramp berkemiringan 5 
derajad yang memutar mengikuti alur pengolahan 
sampah. Sebagai sarana untuk mencapai lantai di 
atasnya. Ramp juga telah memenuhi standar yang 
nyaman untuk difabel, sehingga dalam kegiatan 
mengamati proses pengolahan sampah lebih 
nyaman dan aman

2018
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FOOTPLATE
120x120 CM

BALOK INDUK
15x20 CM

KOLOM UTAMA
20x20 CM

BALOK ANAK
15x20 CM

BALOK FRAME
15x15 CM

SLOOF
15x20 CM

KOLOM PRAKTIS
15x15 CM

BALOK FRAME
15x20 CM

BALOK ANAK
20x40 CM

KOLOM UTAMA
50x50 CM

BALOK FRAME
15x20 CM

FOOTPLATE
150x150 CM

SLOOF
35x70 CM
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PERSPEKTIF INTERIOR & EKSTERIOR

ruang PENGOLAHAN BUBUR PLASTIK

ruang PENGOLAHAN BIJIH PLASTIK

ruang PENGOLAHAN KOMPOS

area PENERIMAAN & PENGELOMPOKAN SAMPAH

suasana RUANG PAMERAN & PENJUALAN HASIL OLAHAN SAMPAH

suasana HALL

suasana RAMP NAIK

suasana ENTERANCE

suasana REST AREA

U
JI
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ES

A
IN

suasana DEPAN GALERI

MADEP

Orientasi arah 
h a d a p 
bangunan ke 
sungai, sungai 
m e n j a d i 
halaman depan

MUNGGAH

Bangunan tidak 
sejajar dengan 
muka sungai 
dan dinaikkan 
l e v e l 
ketinggiannya

MUNDUR

B a n g u n a n 
dimundurkan 
untuk memberi 
r uang akses 
jalan dan RTH 
( R u a n g 
Terbuka Hijau)
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